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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Calon pengantin ialah pasangan laki-laki dan perempuan yang akan
melakukan pemﬁhan dalam waktu dekat disebut calon pengantin, hidup bersama
untuk membina rumah tangga dan membangun keluarga dalam ikatan pernikahan
(Kemenag, 2019). Calon pengantin atau pasangan nikah adalah pasangan suami
istri yang menikah untuk menjalin hubungan baik, baik dari segi hukum, agama,
dan kebangsaaan (Kementrian Kesehatan, 2018). Usia pranikah berhubungan
dengan masa prakonsepsi “pra” yaitu sebelum, “konsepsi” berarti pertemuan sel
ovum dengan sperma atau dikatakan dengan pembuahan. Prakonsepsi adalah masa
sebelum sperma bertemu dengan sel telur, atau pembuahan sebelum hamil. Ada hal-
hal yang perlu disiapkan sebelum merencanakan kehamilan. Mulai dari masa
remaja perlunya kesehatan reproduksi, perlunya pola makan seimbang, pola hidup
sehat, dan lain - lain (Usman, 2023).

Perawatan kesehatan prakonsepsi merupakan aspek penting bagi kesehatan
seluruh Wanita Usia Subur (WUS), karena berperan penting sebagai landasan
kesehatan ibu, anak, dan keluarga dimasa depan. Upaya preventif dapat dimulai
ketika perempuan memasuki masa subur, ditandai dengan mulainya menarche, dan
siap menjadi ibu. Tingkat pengetahuan kesehatan prakonsepsi sangat penting sejak
masa remaja dan seterusnya untuk mempersiapkan diri menghadapi keschatan
prakonsepsi di usia muda dan mampu mengoptimalkan kehamilannya (Isnaningsih,
2023). Menjelang pernikahan banyak calon pengantin yang kurang memahami
informasi kesehatan reproduksi dan berkeluarga. Hal ini tentunya dapat
menimbulkan dampak negatif seperti penularan penyakit, komplikasi kehamilan,
kecacatan bahkalﬁsiko kematian ibu dan anak (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, jumlah pernikahan di
Indonesia mencapai 1,58 juta kasus pernikahan. Angka ini lebih rendah
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 1,71 juta kasus pernikahan
pada tahun 2022. Menurut data BPS Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2023 sebanyak
20.123 pernikahan terjadi di Yogyakarta, Kabupaten Sleman menjadi daerah




dengan jumlah pernikahan terbanyak di DIY sepanjang tahun 2023 yaitu sebanyak
6.038 pernikahan, diikuti oleh Bantul 5.420 pernikahan, Gunungkidul 4.612
pernikahan, Kulon Progo 2.424 pernikahan, dan terakhir Kota Yogya sebanyak
1.629 pernikahan. Menurut data terbaru dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sleman tahun 2023, terdapat 6.038 pernikahan yang terjadi di Kabupaten Sleman
dan Kecamatan terbanyak kedua terdapat di Kecamatan Gamping yaitu sebanyak
523 pernikahan dan kecamatan terbanyak ketiga terdapat di Kecamatan Mlati yaitu
sebanyak 500 pernikahan yang terjadi pada tahun 2023 (Yogyakarta, 2024).

Calon Pengantin sebelum melakukan sebuah pernikahan akan menghadapi
banyak permasalahan pranikah yang masih sering terjadi pada pasangan pengantin
baru. Masalah pranikah bisa berkaitan dengan masa prakonsepsi dan dampaknya
baru muncul setelah menikah. Salah satu permasalahan yang dihadapi calon
pengantin adalah masalah gizi yaitu karena pola makan yang kurang optimal,
apalagi kualitas generasi mendatang ditentukan oleh kondisi sebelum dan saat
hamil. Memperhatikan status gizi seseorang sangatlah penting karena
mempengaruhi kesehatannya selama kehamilan dan masa pasca kehamilan
(Paratmanitya, 2021).

Gizi prakonsepsi didefinisikan sebagai ragam bahan makanan yang
mengacu pada kualitas dan kuantitas bebagai komponen makanan yang dikonsumsi
oleh Wanita Usia Subur (WUS) dan pria sebelum terjadinya pembuahan. Gizi
prakonsepsi ialah upaya untuk mempertimbangkan status gizi calon pengantin,
untuk memastikan agar tercapai keluarga yang sehat dan keturunan yang sehat. Gizi
pada masa remaja putri atau saat masa konsepsi sangat penting untuk kelangsungan
dan kesehatan ibu, pertumbuhan janin, dan pertumbuhan anak usia dini (Dieny et.al,
2019).

Status Gizi merupakan salah satu hal penyumbang kesehatan pada masa
konsepsi, yaitu mendukung pertumbuhan janin dan perkembangan otak yang

imal, serta menurunkan risiko kehamilan risiko tinggi, cacat lahir, dan kelahiran
dengan berat badan lahir rendah (BBLR), dan risiko terjadinya pernyakit kronis
pada masa dewasa hal ini dikarenakan keadaan pada saat kehamilan menciptakan

kondisi metabolisme yang spesifik untuk memproduksi plasenta, jaringan janin,




serta volume darah yang mendukung tumbuh kembang janin. Studi penelitian
(Zaitun, 2020) menunjukan bahwa pengetahuan tentang gizi ibu hamil memiliki
hubungan denganéﬂus gizi, karena dengan pengetahuan ibu dapat mengetahui
tentang makanan apa yang baik dan apa yang buruk, dari pengetahuan tersebut
terbentuklah perilaku untuk memperbaiki pola makan mereka sehingga mereka
tidak mengalami Kurang Energi Kronik (KEK) atau komplikasi lainnya selama
kehamilan.

Kekurangan Energi Kronik (KEK) kondisi di mana seorang ibu mengalami
kekurangan gizi (kronis) yang berlangsung selama menahun (kronis), dan
menyebabkan masalah keschatan bagi ibu hamil, yang pada akhirnya berdampak
pada kesehatan dan keselamatan ibu, anak, dan proses persalinan. 1bu hamil dapat
mengalami risiko dan komplikasi seperti anemia, perdarahan, berat badan kurang
normal, penyakit infeksi, dan risiko kematian yang lebih t'ﬁgi. Terhambatnya
pertumbuhan janin dapat menyebabkan keguguran, aborsi, lahir mati, kematian
neonatal, kelainan kongenital, asfiksia intrapartum, dan berat badan lahir rendah
(BBLR) (Paramashanti, 2019).

Pada penelitian Agustine (2021) Wanita schat dan memiliki status gizi yang
normal selama prakonsepsi cenderung memiliki kesehatan yang baik selama
kehamilan maupun saat melahirkan bayi dengan kondisi yang sehat, pada penelitian
tersebut calon pengantin banyak yang belum mengetahui mengenai pengetahuan
gizi prakonsepsi. Gizi prakonsepsi penting dalam menunjang keschatan ibu selama
1.000 %ri pertama kehidupan yaitu 270 hari selama masa awal konsepsi dan 730
hari pada awal kehidupan bayi, gizi prakonsepsi berfungsi membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan otak janin, mencegah terjadinya risiko selama
kehamilan dan persalinan, dan mencegah atau mengurangi risiko bayi lahir cacat
dan bayi lahir dengan BBLR (Dieny et.al, 2019).

Menurut hasil penelitian oleh Sariatun Zunurainil Mutiah tahun 2022, Hasil
Analisis Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) mengenai Gizi Prakonsepsi
didapatkan bahwa sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik mengenai gizi

prakonsepsi. Sedangkan menurut hasil penelitian oleh Flavina Okrianti Elista tahun




2023 hasilnya berbeda yaitu sebagian besar pengetahuan calon pengantin mengenai
gizi prakonsepsi hasﬁpengetahuanya cukup.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti di KUA
Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta, Hasil wawancara terhadap 5 calon
pengantin didapatkan 4 calon pengantin mengatakan belum tahu dan belum pernah
mendengar mengenai Gizi Prakonsepsi, dan | calon pengﬁntin menjawab paham
mengenai Gizi Prakonsepsi. Dari permasalah di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Gambaran Pengetahuan Calon Pe&antin
(CATIN) tentang Gizi Prakonsepsi di KUA Wilayah Kabupaten Sleman
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Gambaran PengetahuahCalon Pengantin (CATIN) tentang
Gizi Prakonsepsi di KUA Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya Gambaran Pengetahuan Calon Pengantin tentang Gizi
Prakonsepsi di KUA Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
Diketahuinya Gambaran Data Demografi Calon Pengantin di KUA
Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta
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D. Manfaat Penelitian

Bagi Calon Pengantin

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi
pengetahuan mengenai gizi prakonsepsi dan dapat menjadi bahan masukan
bagi calon pengantin tentang gizi yang perlu disiapkan untuk persiapan
kehamilan.
Bagi Petugas KUA dan Tempat Peneliti

Diharapkan penelitian ini menjadi sebuah informasi mengenai gizi
prakonsepsi.
Bagi Perawat Maternitas

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam
bidang keperawatan khusunya keperawatan maternitas terkait gizi
prakonsepsi.
Bagi Masyarakat/PeEas Kesehatan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada
masyarakat terutama calon pengantin tentang gizi prakonsepsi dan bagi
petugas keschatan diharapkan dapat menjadi gambaran untuk dapat
memperluas jangkauan penyuluhan dan edukasi mengenai gizi prakonsepsi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasikan faktor lain

yang berhubungan dengan gizi prakonsepsi.
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BAB II1
METODE PENELITI
A. Desain Penelitian
Penelitian ini ialah penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang menggunakan data berupa angka-angka, bukan kata-kata atau
gambar dan data akan diolah menggunakan analisiﬁtatistik (Fausiah, 2019),
dengan desain penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk mendiskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti (Sugiono, 2021). Penelitian ini
mengambarkan penﬁtahuan calon pengantin mengenai gizi prakonsepsi di KUA

Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta.

B. Lokasi dan Waktu
1. Lokasi Penelitian
Paelitian ini dilaksanakan di KUA Gamping Sleman Yogyakarta dan KUA
Malati Sleman Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Agustus 2024,
pengambilan data dilaksanakan dibulan Juli 2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ialah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah
generalisasi yang akan di teliti dan memenuhi kriteria yang ditentukan
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini mengambil populasi calon pengantin yang
mendaftar pernikahan di KUA Gamping Sleman Yogyakarta dan di KUA Mlati
Sleman Yogyakarta dengan jumlah total populasi yang mendaftar pada bulan
April sebanyak 52 calon pengantin.
2. Sampel

Sampel ialah sebagian dari populasi yang mewakili atau dianggap mewakili

populasi (Riyanto, 2019).




a. Besar Sampel

Penentuan besar sampel minimum pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan rumus slovin menurut Notoatmodjo (2010) yaitu sebagai
berikut:

N
"TTEN@)

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Tingkat kepercayaan/ketepatan (d = 0,1)

Didapatkan hasil dari perhitungan sampel dengan hasil sampel yang

diteliti adalah sebanyak 34 responden dengan populasi yang mendaftar

menikah pada bulan April 2024 sebanyak 52 responden.

52
"= 1+ 52(01)°
52
"= T+52(000)
52
"T 11052
52
"= 152
n = 34,21

n = 34 Responden

b. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling ialah metode pengambilan sampel (Sugiyono, 2022).
Penelitian ini teknik pengambilan sampelnya adalah Non Probability
Sampling mengunakan teknik purposive sampling merup%@m teknik
pengambilan sampel berdasarkan maksud dan tujuan tertentu oleh peneliti
sendiri dengan berdasarkan karakteristik populasi yang sudah diketahui
sebelumnya saat melakukan studi pendahuluan (Notoatmodjo, 2018). Ada 2

kriteria didalam penelitian ini, yaitu meliputi:




1) Kriteria Inklusi
a) Responden yaitu calon pengantin wanita yang mendaftar menikah di
KUA Gamping Sleman Yogyakarta dan di KUA Mlati Sleman
Yogyakarta
b) Responden yaitu calon pengantin wanita di usia 20 — 35 tahun
c¢) Responden yaitu calon pengantin wanita yang pertama kali menikah
2) Kriteria Ekslusi

Calon pengantin dengan pekerjaan tenaga Kesehatan

. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ialah segala hal yang ditetapkan peneliti untuk diperiksa
untuk mengum;alkan informasi dan kemudian dibuat kesimpulannya (Sugiyono,
2018). Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu pengetahuan calon

pengantin tentang gizi prakonsepsi.

E. Definisi Opergsional
Definisi Operasional Variabel ialah batasan terhadap ruang lingkup atau
pengertian variabel yang diamati/dipelajari. Sangat pentin%bahwa untuk
memberikan batasan atau “definisi operasional” terhadap wvariabel-variabel
tersebut. [Eﬁnisi Operasional berfungsi untuk mengendalikan pengukuran dan
observasi variabel yang relevan serta pengembangan instrument pengukuran.
Dalam penelitian ini definisi operasional dilakukan dalam bentuk tabel

(Notoatmodjo, 2018).
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Tabel 3.1 Definisi Operasional

No  Variabel Definisi Cara Ukur  Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
I. Pengetahuan Hasil tahu Mengisi Lembar Baik =skor  Ordinal
calon tentang gizi lembar kuesioner 76 -100%
pengantin prakonsepsi kuesioner yang akan Cukup = skor
tentang gizi  yaitu pengetahua  diukur 56 -75%
prakonsepsi  mengenai n gizi menggunaka Kurang =
Definisi gizi prakonsepsi n skala skor <55%
prakonsepsi berisi 16 guttman
Manfaat gizi pertanyaan  Benar: 1 (Arikunto,
prakonsepsi Salah: 0 2019).
Dampak gizi

kurang pada
ibu dan janin.

. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
Pada penelitian ini alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu kuesioner karakteristik responden dan kuesioner tingkat pengetahuan gizi
konsepsi. Peneliti mengadopsi kuesioner dari peneliti sebelumnya yang
melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan wanita usia subur
tentang gizi prakonsepsi di wilayah keluarahan pisangan ciputat timur.
Kuesioner yang akan digunakan peneliti yaitu:
a. Kuesioner Karakteristik Responden
éuesioner ini berisi pertanyaan mengenai data demografi yaitu
nama, umur, pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi.
b. Kuesioner Pengetahuan Gizi Prakonsepsi
Kuesioner ini berisi 16 pertanyaan mengenai pengetahuan gizi
prakonsepsi yang meliputi definisi, manfaat gizi prakonsepsi, dan dampak
gizi kurang bagi ibu dan janin. Kuesioner ini dinilai menggunakan skala
Guttman yang menetapkan | menunjukkan jawaban yang benar dan 0
menunjukkan jawaban yang salah. Untuk menghitung rumus presentase
tingkat pengetahuan menggunakan rumus (Handini, 2019):

jumlah besar
—— X 100%
jumlah soal
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Hasil akhiréari kuesioner ini akan dihasilkan menjadi pengetahuan yang
baik/tinggi jika skornya 76-100%, pengetahuan cukup/sedang jika skornya
56-75%, dan pengetahuan rendah jika skornya <55% (Arikunto, 2019).
Peneliﬁnengadopsi kuesioner ini dari peneliti sebelumnya.

Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner Pengetahuan Gizi Prakonsepsi

No Fokus Pertanyaan No Jumlah
Pertanyaan
Gizi Prakonsepsi
1. Definisi Gizi Prakonsepsi 1 1
2. Sumber Gizi Prakonsepsi 2,345.6 5
3. Manfaat Gizi Prakonsepsi 7,8.9.10 4
4. Makanan yang perlu dihindari 15 1
Status Gizi Kurang

5. Penyebab KEK 11 1
6. Penilaian KEK 12 1
7. Definisi Anemia o JIA 1
8. Penyebab Anemia 14 1

Dampak Status Gizi Kurang
9. Dampak Gizi Kurang pada Ibu 16 1

hamil terhadap janin

Total _ _ 16

Metode Pengumpulan Data

Data ialah kumpulan informasi yang &eroleh melalui observasi,
informasi dapat berupa angka, simbol atau sifat. Data primer digunakan dalam
penelitian ini. Data primer ialah data yang didapatkan dari sumber asli atau
pertama. (Rosyidah, 2021). Metode penelitian yang dipakai untuk
pengumpulan data yaitu melalui penggunaan kuesioner yang telah diuji

validasi.

G. ealiditas dan Reliabilitas
Ujt Validitas
Validitas yaitu ukuran kecukupan atau kesesuaian suatu instrumen
penelitian. Uji validitas menunjukan pada seberapa baik instrumat dalam
melakukan fungsinya. (Riyanto, 2020). Alat ukur yang valid yaitu instrumen
tersebut dapat dugunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan oleh
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peneliti karena sudah diuji validitas oleh peneliti sebelumnya. Dari hasil uji
validitas peneliti sebeamnya diperoleh 16 pertanyaan dari 25 pertanyaan yang
valid dengan hitung >t tabel 0,349 dan terdapat 9 pertanyaan yang tidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur berarti dapat mengukur apa yang akan diukur. Dengan
kata lain, hasil pengukuran tidak akan berubah setiap kali alat tersebut
digunakan (Riyanto, 2020). Pengujian reliabilitas pada instrumen ini
menggunakan metode analisis Cronbach alpha dengan perangkat SPSS.
Setelah dilakukan uji analisis menﬁunakan SPSS didapatkan nilai Cronbach

alpha yang menyatakan kuesioner reliabel.

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
. Metode Pengolahan Data

Data yang terkumpul (data mentah) kemudian akan diolah, diolah yang
dimaksud adalah sebagai proses memperoleh ringkasan dari data mentah
dengan m unakan rumus tertentu (Rosyidah, 2021). Pengolahan data
kuantitatif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara manual dan
komputerisasi, Langkah pengelolaan data dengan Komputer yaitu:

Editing data adalah proses pemeriksaan ulang kebenaran data yang

a. Editing data

didapatkan atau dikumpulkan. Editing data dapat dilakukan saat setelah
data terkumpul. Pada tahap ini peneliti memeriksa ulang terkait
kelengkapan jawaban dan jumlah responden yang mengisi kuesioner.
b. Coding
Coding adalah tahap pengkodean dengan mengubah kata-kata yang
berbentuk huruf menjadi bentuk angka. Hal ini bertujuan agar peneliti
mudah dalam proses pengelolaan data dan analisis data menggunakan

software/komputer.




L. ﬁsia
Kode | =20 — 25 tahun
Kode 2 =26 — 30 tahun
Kode 3 =31 — 35 tahun
2. Tingkat Pendidikan

Kode 1 =SD
Kode 2 = SMP
Kode 3 = SMA

Kode 4 = Perguruan Tinggi
3. Pekerjaan
Kode 1 = Pegawai negeri
Kode 2 = Pelajar/mahasiswa
Kode 3 = Karyawan swasta
ode 4 = Wiraswasta
Kode 5 = Pedagang
Kode 6 = Belum Bekerja
4. Sumber Informasi
Kode 1 = Orang tua
de 2 = Tenaga Kesehatan
Kode 3 = Internet
Kode 4 = Mecdia massa
5. Tingkat Pengetahuan

Kode | =Baik

Kode 2 = Cukup

Kode 3 = Kurang
Entry data

13

Entry data yaitu memasukkan data yang telah dikumpulkan kedalam

tabel menggunakan komputer.

Peneliti

memasukkan data melalui

Microsoft Excel, kemudian melakukan pengelolaan data menggunakan

SPSS.
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d. Cleaning data
Cleaning data adalah membersihkan data dan memastikan data dari
tiap variabel yang sudah di entry benar atau belum, untuk melihat ada
tidaknya kesalahan, ketidaklengkapan, dan selanjutnya akan dilakukan

koreksi.
2. Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dari semua responden atau sumber lain dalam
penelitian kuantitatif, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data.
Statiskan sering digunakan pada sagroses analisis data karena salah satu
fungsinya yaitu menyederhanakan data. Pada penelitian ini menggunakan
analisis univariat. Analisis uEariat ialah jenis analisis penelitian dengan satu
variabel, dan menggunakan statistik deskriptif ialah statistik yang digunakan
agar dapat menganalisis data dengan memberikan ringkasan atau penjelasan
tanpa mencapai kesimpulan atau generalisasi (Rosyidah, 2021). Variabel
Analisis univariat yang digunakan penelitian ini merupakan analisis distribusi
frekuensi agar dapat mengetahui distribusi presentase dar'btiap variabel,
kemudian hasilnya akan dimasukkan ke tabel frekuensi. Rumus analisis

univariat sebagai berikut :

X
P=— x100%
mn

Keterangan
P = Presentase (%)
x = Frekuensi

n = Jumlah total
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I. Etika Penelitian

Penelitian ini menggunakan manusia sebagai sampel oleh karena itu peneliti
harus menghormati hak asasi manusia dan menaati etika r tidak terjadi
pelanggaran hak asasi manusia. Etik ini akan dikeluarkan oleh Komite Etik
Universitas Jenderalﬁ\chmad Yani Yogyakarta Nomor: Skep/420/KEP/VI11/2024.
Prinsip penelitinnya adalah

1. Menghormati Martabat (Respect for human dignity)

Dalam penelitian ini, responden mempunyai hak untuk memilih
berpartisipasi dalam penelitian, hak untuk bertanya, da k untuk menolak
memberikan informasi. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan penelitian dan memberikan kesempatan pada responden
untuk memutuskan ikut serta dalam penelitian atau tidak.

2. Bermanfaat (Beneficence)

Sebelum diberikan kuesioner peneliti menjelaskan tujuan dan maksud
penelitian supaya responden memahami manfaat yang diterima. Penelitian
yang dilakukan tidak boleh merugikan siapaun atau pihak manapun yang
terlibat. Kegiatan penelitian harus menguntungkan dan jika terdapat risiko
maka risiko tersebut tidak boleh melebihi manfaat yang diperoleh. Penelitian
ini bermanfaat bagi responden sebagai tambahan informasi mengenai gizi
prakonsepsi.

3. Keadilan (Justice)

Keadilan termasuk tidak melakukan diskriminasi terhadap individu
parisipan. Pada penelitian ini responden yang berpartisipasi memiliki hak yang
sama dan diperlakukan secara adil selama penelitian.

4. Kerahasiaan (Confidentiality)

Peneliti menjelaskan kepada responden bahwa penelitian ini tidak

menampilkan identitas responden, responden hanya mengisi inisial. Segala

informasi yang diperoleh dijaga kerahasiaanya oleh peneliti.
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J. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini, ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti

yaitu:

1. TahWersiapan

d.

d.

€.

Peneliti melﬁajukan surat permohonan izin studi pendaahuluan ke pihak
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Surat permohonan izin studi pendahuluan diberikan ke Kepala KUA
Gamping Sleman Yogyakarta dan di KUA Mlati Sleman Yogyakarta, yang
akan menjadi tempat penelitian

Melakukan studi pendahuluan pada calon pengantin yang mendaftar nikah

%KUA Kapanewon Gamping dan di KUA Kapanewon Mlati

Peneliti mempersiapkan instrument yﬁg akan digunakan dalam penelitian

Setelah mendapatkan izin, kemudian melakukan studi pendahuluan

2. Tahap Pengambilan Data

a.

Peneliti meminta surat permohonan izin dan etik melakukan pengambilan
data ke pihak Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Peneliti menyerahkan surat permohonan ke Kepala KUA Kapanewon
Gamping dan di KUA Kapanewon Mlati

Setelah mendapatkan izin, peneliti melakukan pengambilan data di KUA
Kapanewon Gamping dan di KUA Kapanewon Mlati

Peneliti menjelaskan mekanisme pengambilan data pada petugas KUA
yang berada di KUA dan melakukan kontrak waktu pengambilan data
yaitu 15 — 20 menit

Sesuai dengan kontrak waktu yang disepakati, peneliti melakukan
pengambilan data dengan memberikan kuesioner pada calon pengantin
yang mendaftar nikah di KUA Gamping Sleman Yogyakarta dan di KUA
Mlati Sleman Yogyakarta

Setelah pengisian selesai, kuesioner di kuampulkan kembali oleh peneliti

g. Peneliti memeriksa kembali kelengkapan jawaban

h. Peneliti memberikan souvenir kepada responden
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Peneliti juga melakukan pengambilan data melalui kuesioner yang
dibagikan secara online

Peneliti mendapatkan nomor telepon responden atas izin dari petugas KUA
Kapanewon Gamping dan KUA Kapanewon Mlati

Responden yang mengisi kuesioner secara online mendapatkan hak yang
sama dengan responden yang mengisi kuesioner secara offline

Setelah responden mengisi jawaban secara online souvenir yang dibagikan
berupa shopeepay

Peneliti mengumpulkan hasil kuesioner sampai memenuhi sampel yang

diperlukan

. Kuesioner jika sudah terisi lengkap kemudian akan dilakukan input data

dan kemudian dilakukan olah data

3. Penyusunan Laporan Penelitian

d.

b.

Data yang sudah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data dengan
enggunakan Ms Excel dan SPSS.

Peneliti menyusug Bab IV dan Bab V

Peneliti menarik kesimpulan dan saran

Melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing

Memperbaiki laporan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di KUA Wilayah Kabupaten
Sleman Yogyakarta. Tugas dan fungsi KUA ialah melakukan sebagian tugas
kantor Kementrian Agama Kabupaten dan Kota dibidang urusan agama Islam
di kecamatan. Jumlah KUA yang ada di Kabupaten Sleman sebanyak 17 KUA,
sama dengan jumlah kecamatan di Kabupaten Sleman. Setelah melakukan
studi pendahuluan, Ada dua KUA yang menjadi tempat dilakukannya
penelitian yaitu KUA Kapanewon &mping dan KUA Kapanewon Mlati.
Kapanewon (kecamatan) adalah wilayah kerja Panewu/Camat sebagai
perangkat daerah dipimpin oleh Panewu dan bertanggung jawab kepada bupati
melalui sekretaris daerah.

KUA Kapanewon Gamping dan KUA Kapanewon Mlati pada hari rabu
minggu ke 2 dan minggu ke 4 diadakan bimbingan pada calon pengantin,
Bimbingan Perkawinan ini diwajibkan oleh Kementrian Agama Indonesia.
Program Bimbﬁan Perkawinan bertujuan sebagai bekal calon pengantin agar
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar dapat
membangun sebuah keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Materi yang diberikan saat bimbingan perkawinan yaitu ¥tf€rencanakan
perkawinan yang kokoh, membangun landasan keluarga yang sakinah,
kebutuhan keluarga, dinamika keluarga, kesel'aﬁm keluarga, ketahanan
keluarga dalam menghadapi tantangan kekinian, membangun generasi yang

berkualitas, mengenali dan menggunakan hukum sebagai pelindung

perkawinan keluarga.
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2. Analisis Univariat

a. Karakteristik Responden

Penelitian

ini dilakukan agar

dapat

19

mengetahui gambaran

pengetahuan calon pengantin (catin) tentang gizi pa(onsepsi di KUA

Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta sebanyak 34 responden.
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik Calon Pengantin (CATIN)

i KUA Kapanewon Gamping dan KUA Kapanewon Mlati

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%)

Usia
20— 25 tahun 16 47,1%
26— 30 tahun 17 50,0%
31 - 35 tahun 1 2,94%
Tingkat Pendidikan
SMP 2 5,9%
SMA 9 26,5%
Perguruan Tinggi 23 67.6%
Pekerjaan
Pegawai Negeri 5 14,7%
Pelajar/Mahasiswa 4 11.8%
Karyawan Swasta 21 61,8%
Wiraswasta 2 5.9%
Pedagang 1 2,9%

um Bekerja 1 2.9%
Sumber Informasi
Orang Tua 3 8.8%
Tenaga Kesehatan 11 32.4%
Internet 18 52,9%
Media Massa 2 9%

Total 34 100%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar responden

di KUA Kapanewon Gamping dan KUA Kapanewon Mlati, berada

direntang usia 26 — 30 tahun sebanyak 17 orang (50.0%), tingkat

pendidikan perguruan tinggi sebanyaké3 orang (67,6%), mayoritas

bekerja sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 21 orang (61,8%), dan

didapatkan bahwa scbagian besar responden mendapatkan sumber

informasi mengenai gizi prakonsepsi melalui internet yaitu sebanyak 18

orang (52,9%).
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. Gambaran Pengetahuan Calon Pengantin (CATIN) tentang Gizi
Pakonsepsi
Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti, Pengetahuan responden
Calon Pengantin di KUA Kapanewon Gamping dan KUA Kapanewon
Malti diketahui melalui pengisian kuesioner tentang gizi prakonsepsi yang
dilakukan secara langsung dan tidak langsung (online) kepada responden
lon pengantin.
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang gizi

prakonsepsi di KUA Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta

Pengetahuan Responden Frekuensi (F) Persentase (%)
Baik 33 97,1%
Cukup | 2,9%
Total _ 34 100%

Sumber : Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pengetahuan
responden sebagian besar mempunyai pengetahuan yang baik yaitu

sebanyak 33 responden (97,1%).
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B. Pembahasan

1. Karakteristik Reponden

d.

Usia

Pada penelitian ini menunjukﬁpada 34 responden didapatkan
sebagian besar usia 26 — 30 tahun sebanyak 17 responden (50,0%).
Hasil penelitian ini Sejalal dengan penelitian Rutdamayanti (2022)
yang menyatakan bahwa mayoritas responden berusia 20 — 30 tahun
yaitu sebanyak 26 responden (33,1%) dan juga penelitian Paratmanitya
(2021) yang mayoritas respondennya berusia 20 — 35 tahun yaitu
sebanyak 155 responden (89,6%)

Usia dapat menjadi pengaruh dalam pemahaman dan
kemampuan berpikir seseorang. Semakin bertambahnya usia,
pemahaman dan pola berpikir seseorang semakin berkembang,
sehingga dapat memperoleh pengetahuan dengan lebih mudah
(Widayatun, 2019). Responden pada penelitian ini merupakan Calon
Pengantin atau Wanita Usiaubur pada kelompok usia 20 — 35 tahun.
Puncak masa subur adalah usia 20 -29 tahun, pada usia tersebut wanita
usia subur mempunyai kesempatan hamil hinggal 95%, saat usia 30-an
menurun hingga 90%, dan pada usia 40-an menurun hingga 40%
(Sianturi, 2019). Usia yang cggok bagi wanita yang ingin hamil yaitu
pada direntang usia 20 hingga 30 tahun, jika seorang wanita ingin hamil
dengan usia >35 tahun atau <20 tahun pada usia tersebut

emungkinkan risiko bagi ibu hamil (Dumilah, 2019)
Pendidikan

Tingkat Pendidikan responden dalam penelitian ini sebagian
besar ialah perguruan tinggi sebanyak 23 orang (67,6%). Penelitian ini
senada dengﬁ penelitian Hurin’in (2021) yang mayoritas
respondennya mempunyai latar belakang pendidikan hingga perguruan
tinggi yaitu sebanyak 21 responden (52,5%). Penelitian ini berbeda
dengan penelitian Azizah (2021) yang sebagian responden calon

pengantin tingkat pendidikannya SMA sebanyak 223 responden
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(61,9%). Pada penelitian ini sebagian besar responden mempunyai latar
pendidikan perguruan tinggi, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
penelitian ini terletak di Yogyakarta yang disebut sebagai kota pelajar.

Pendidikan adalah suatu usaha agar dapat meningkatkan
karakter seseorang dan mempunyai kemampuan yang unggul.
Pendidikan dapat berpengaruh pada sikap dan perilaku sescorang
sehingga dapat mendewasakan ajaran seseorang. Tingkat Pendidikan
mempengaruhi sikap seseorang dan perubahan pada perilaku hidup

sehat seseorang (Notoatmodjo, 2016).

Pekerjaan
Pada penelitian ini pekerjaan sebagian besar bekgrja sebagai

Karyawan swasta yaitu sebanyak 21 orang (61,8%). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Isnaningsih (2023) yang sebagian besar
respondenw bekerja swasta sebanyak 27 responden (84,4%).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Widayani (2021) yang
sebagian besar respondennya memiliki pekerjaan yaitu sebanyak 57
responden (69,5%). Berdasarkan penelitian Elista (2023), mayoritas
catin yang bekerja mampu memenuhi kebutuhannya dan hal ini
memungkinkan catin untuk menjaga kesehatannya terutama pada
segala sesuatu yang berhubungan dengan penyiapan nutrisi pada masa
prakonsepsi.
enurut Thomas dikutip dari Nursalam (2020), Pekerjaan yaitu

suatu keburukan yang harus dilakukan terutama agar dapat menunjang
kehidupan seseorang dan kehidupan berkeluarga, bekerja bukan sumber
kesenangan melainkan cara mencari nafkah yang penuh tantangan.
Seseorang harus bekerja untuk dapat mempertahankan kehidupannya,
sehingga seseorang dapat memperoleh uang dan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya (Setiawan, 2024).
Sumber Informasi

Pada penelitian ini sumber informasi yang sering digunakan

untuk memperoleh informasi tentang gizi prakonsepsi adalah melalui




23

internet sebanyak 18 responden (52,9%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Jagannatha (2020) yang sebagian beﬁ respondennya
menggunakan sumber informasinya melalui internet yaitu sebanyak 51
orang (53,1%). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mutiah
(2022) yang sebagian responden mendapatkan sumber informasi terkait
gizi prakonsepsi melalui internet yaitu sebanyak 23 responden (53,5%).
Era digital sekarang ini kita memiliki akses mudah ke internet.
Internet sangat mudah diakses oleh siapapun untuk mencari tahu sebuah
informasi. Informasi ialah sekumpulan informasi atau fakta yang
diproses dengan cara tertentu untuk tujuan tertentu bagi penerima
informasi tersebut, yang diolah dengan cara tertentu untuk suatu tujuan
bagi penerima informasi, Informasi yang disempurnakan supaya
bermanfaat bagi penerimanya berarti memberikan kesempatan agar
dapat berbagi penjelasan atau wawasan (Widiarti et al., 2024). Sumber
informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui, suatu informasi dapat
didapatkan dari berbagai media elektronik dan media cetak, ada juga
melalui non-media yaitu orang tua, teman, tenaga keschatan. Sumber
informasi juga berhubungan dengan pengetahuan seseorang baik dari
infomasi yang bersumber dari media maupun non-media
(Notoadmodjo, 2012).
2. Gambaran Pengetahuan Calon Pengantin (CATIN) tentang Gizi
Prakonsepsi
Hasil pada penelitian ini menunjukkaﬁambaran pengetahuan catin
terkait gizi prakonsep&didapatkan hasil dari 34 responden memiliki
pengetahuan baik yaitu sebanyak 33 responden (97,1%). Hasil penelitian ini
senada dengan penelitian Mutiah (2022) tentang gizi prakonsepsi yang
menyatakan bahwa 27 responden (62,8%) memiliki pengetahuan baik.
Berbeda dengan penelitian Elista (2023) yang meneliti catin tentang gizi
prakonsepsi di puskesmas, pada penelitian tersebut sebagian besar
respondennya memiliki pengetahuan dengan kategori cukup yaitu sebanyak

22 orang (57,90%). Pengetahuan terkait gizi memiliki peran yang penting
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dalam pemenuhan kecukupan gizi seseorang, agar dapat membentuk sikap
dan perilaku dalam pemilihan asupan makanan (Narendrea, 2016). Manusia
dapat memperoleh ilmu pengetahuan dari berbagai pengalaman dan bari
berbagai sumber seperti media cetak dan media elektronik. Orang yang
sering berinteraksi dengan orang lain, teman, dan juga tenaga medis akan

menambah pengetahuannya (Ramli, 2020).

Pada hasil tabulasi silang penelitian ini %nunjukkan pengetahuan
gizi prakonsepsi berdasarkan usia didapatkan responden yang memiliki
pengetahuan baik sebagian besar pada rentang usia 26 — 30 tahun yaitu
sebanyak 17 responden (51,%). Pada penelitian ini usia tersebut masuk
dalam kategori dewasa awal. Masa dewasa dibagi menjadi tiga tahap: masa
dewasa awal, masa dewasa pertengahan, dan masadlcwasa akhir. Masa
dewasa awal adalah antara usia 20 hingga 30 tahun, masa dewasa
pertengahan adalah antara usia 40 hingga 50 tahun, dan masa dewasa akhir
adalah antara usia 60 tahun hingga meninggal. Pada masa dewasa awal
merupakan puncak perkembangan kognitif karena sel-sel otak masih terus
berkembang. Puncak kognitif berkaitan dengan beberapa pengetahuan yang
diperoleh, dimana orang cenderung memiliki lebih banyak pengetahuan
pada masa dewasa awal dibandingkan pada tahap sebelumnya seperti masa
kanak-kanak dan remaja. Selain dari itu, puncak perkembangan kognitif
juga berkaitan dengan seberapa besar pengalaman yang dapat merangsang
proses berpikir seseorang (SaifuddihZOZZ). Hasil dari penelitian Mutiah
(2022) menyimpulkan usia ini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  tingkat pengetahuan seseorang fermasuk dalam

pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sebagian besar responden yang mempunyai
pengetahuan baik mendapatkan sumber informasi terkait gizi prakonsepsi
melalui internet yaitu sebanyak 17 responden (51,5%). Era digital saat ini
internet adalah media yang paling mudah diakses dimanapun untuk mencari

sebuah informasi. Pada penelitian Aziizah (2021) dijelaskan bahwa
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seseorang yang lahir pada tahun 1981 — 2000 disebut generasi milenial,
menurut penelitiannya generasi milenial memiliki kaingintahuan yang
tinggi dan lebih memanfaatkan teknologi agar dapat memperoleh sebuah
informasi salah satunya adalah dengan menggunakan internet. Sumber
informasi merupakan faktor penting untuk memperoleh pengetahuan,
sechingga informasi yang didapatkan dapat menghasilkan perubahan

kognitif dan perilaku menjadi lebih baik (Ramie, 2022).

Selain usia dan sumber informasi, tingkat pendidikan juga dapat
berpengaruh pada pengetahuan seseorang, hasil pada penelitian ini
dihasilkan pengetahuan calon pengantin berdasarkan tingkat pendidikan
yaitu perguruan ti&gi scbanyak 23 responden (69,7%) memiliki
pengetahuan baik. Pendidikan yang tinggi maka akan semakin baik
pengetahuannya (Notoatmodjo, 2016). Pengetahuan calon pengantin yang
baik pada penelitian ini bisa terjadi dikarenakan wilayah penelitian ini yaitu
Kapanewon Gamping dan Kapanewon Mlati yang akses pendidikannya
memadai, sehingga calon pengantin dapat dengan mud% menerima segala
informasi yang berkaitan dengan gizi prakonsepsi. Tingkat pendidikan
calon pengantin mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman terhadap
kesiapan menjadi calon pengantin. Pengetahuan dan pemahaman yang luas
tidak hanya dapat meningkatkan kesehatan tetapi juga kesehatan reproduksi
(Handayani et al., 2023).

Selanjutnya pada hasil penelitian ini sebagian besar responden
bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 20 responden (60,6%). Dengan
adanya sebuah pekerjaan maka calon pengantin sudah siap dalam ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan mereka, terutama kebutuhan kesehatan yaitu
mengenai gizi prakonsepsi, dan pekerjaan juga memberikan pengalaman
yang akan memberikan pengetahuan pada seseorang. Dengan adanya
pekerjaan seseorang akan mendapatkan pengalaman dan memiliki pengaruh
terhadap pengetahuan seseorang. Menurut Ramli (2020) seorang ibu yang
berinteraksﬁlengan banyak orang dan sibuk di luar rumah mempunyai

wawasan pengetahuan yang luas berbeda dengan ibu yang banyak
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menghabiskan waktunya di rumah. Hal tersebut dikarenakan seorang ibu
dapat memiliki relasi yang banyak dan kesempatan agar memperoleh

sebuah informasi.

C. Kelemahan Penelitian
Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu penelitian ini hanya penelitian
deskriptif satu variabel saja, sehingga pada penelitian ini tidak bisa melihat faktor
lain yang berhubungan dengan pengetahuan calon pengantin tentang gizi

prakonsepsi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Gambaran Pengetahuan

Calon Pengantin (CATIN) tentang Gizi Prakonsepsi di KUA Wilayah Kabupaten

Sleman Yogyakarta, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

I.

Karakteristik responden adalah sebagian besar di KUA Kapanewon Gamping
dan KUA kapanewon Mlati berusia 26 — 30 tahun sebanyak 17 responden
(50,0%), Tingkat Pendidikan mayoritas Perguruan Tinggi sebanyak 23
responden (67,6%), Pekerjaan sebagai Karyawan Swasta sebanyak 21 responden
(61,8%), dan mendapatkan Sumber Informasi mengenai Gizi Prakonsepsi

melalui Internet sebanyak 18 responden (52,9%).

: GaHaran Pengetahuan Calon Pengantin (CATIN) tentang Gizi Prakonsepsi dari

34 responden sebagian besar berpengetahuan baik yaitu sebanyak 33 responden
(97,1%), sebagian kecil yaitu berpengetahuan cukup sebanyak 1 responden
(2,9%).

B. Saran

. Bagi Calon Pengantin

Diharapkan penelitian dapat menjadikan masukan kembali tentang gizi

yang perlu disiapkan untuk persiapan hamil nantinya.

. Bagi Petugas KUA

Pada KUA di Wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta diharapkan untuk
bekerja sama dengan Puskesmas agar Catin yang mendaftar dapat diberikan

informasi tambahan mengenai gizi prakonsepsi pada saat bimbingan pranikah.

. Bagi Perawat Maa'nitas

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan
informasi dan sebagai referensi sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan terutama dalam bidang keperawatan maternitas terkait gizi

prakosepsi.
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4. BagiﬁasyarakatﬁPetugas Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada masyarakat
terutama calon pengantin mengenai gizi prakonsepsi dan untuk petugas
kesehatan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan diharapkan dapat
menjadi gambaran untuk dapat memperluas jangkauan penyuluhan dan edukasi
ngenai gizi prakonsepsi.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pepelitian dengan
menggunakan variabel yang berbeda untuk mengidentifikasi faktor lain yang

berhubungan dengan gizi prakonsepsi pada calon pengantin.
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